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ABSTRACT

Thix writing ix based on g ffeldwork reseorch conducted In
FR5 e the wilage of Bapan, Bavan swbedisteiolr of West
Lombak rogency. fn general 1§ discusses on the profiferation of
Eelamtle feachivg an Lombok, ¥ s welgwe that the pricess af
fxfemmization in Lombak hav created two segmenty of the Sosak
society it the Went Tely and the Wakiv Lima The Weti Telu
are the Savak who, alihough acknowlodping themselvex to he
Miuslimes, still belleve strowgly i the ancestral animistic deities
an well av anifropomorphized inanimate obfecis In otker wordy
ey ave pantheids, The Waktu Livva, on the other hand, are
those Savak Muslims who  follow wore sivictly fo Hee
snmndfardived Inlomic rules fvoiah) oy presceibed by e
Etur'ar and the hodith, This realtty had instigated some leading
Sgures, the Twan Gurw, bo et pove [slomie teachings. The
Twen Cwrw'’s religious aoiivily, called  misi dabvwal  lar
smderivively entered ipto variouwy Wery Teld arvas to purllie Ivlany
Jrown whal seemiy fo them animizm and other diverse fooal
cuftaral prociives which are pre-lolomic. This acitvily has been
wmrocessfil in comverting many Weln Telu wilagers afl over
Lombok fo be sivicter Islamic praciifioners or e Waklu Lime,
If the earlier datwah fed by Tuan Gury was chavocterised by
the wee ol wiractes, e move recent Islamic misvion, especially
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since in the begimuing of 20th cemtury, is marked by ihe
cooperation of Tean Curw with local government wthorities,
and other infermational organisaiions. Sweh cooperalion has
increased the quality of the dakwah. Dakwah not only seeks fo
imprave the veligions affiliation of the Wetu Tely, bul af the
same fime is alse intended to improve the living standard of the

preaple tn all aspeet of life

elama ini istilah missionan atau oramg yang menjalankan misi

keagamanan atau para misionan hanya populer di kalangan Knsten

Protestan dan Katolik Dalam  kamus Oncford nussionary deartikan
sebagat 1) sejumlah orang yang dikinim oleh komunitas keagamaan untuk
melakukan propaganda agama, 2) suatu organisasi atau lembaga yang
aktivitas utamanya adalah melakukan kenversi agama. Kutipan e jelas
menunjukkan babwa istilah missionary tidak mengacu pada agama testentu.
Mamun di Indonesia, misionar, secara salah kaprah, senng dibubunghan
dengan usaha Knstenisasi Islam sendin  tidak mengginakan istilzh
miisionar, ukan karena hal ini begitu kuat disscsiasikan dengan usaha
Kristenizas, tetapi karena Islam menuliki termmnokog gendir, yakni dakwah
untuk menyebut kegiatan pengembangan agama, dan da’i bagi personed-
personel yang terdibat dalam kegiatan mi.

Peran Misionari dalam Kacamata Antropolog

Sebelum membahas bemtuk-bentuk kegiatan dakwah di lapasgan,
penulis terlebih dulu akan mengkaji tentang, perdebatan yang muncul datam
antropologi mengenai kegiatan misionan atau dakwah, Sebefum tabun
1060, beberapa anthropolog pengikat  fahiam fimgsionalisme  sangat
menentang bahlkan memusuhi sk keagamagn dan mengecam mereka vang,
menjalankan mesi im (misionar) sebagai perusak budaya tradisional dan
masyarakat asli (ewftural destroyer). Kecanan ini cubup  beralasan
mengingal nsionisasi pada prNsipnya memang sengajs dafujulkan untuk
mempengaruhi, merubah, dan menggant sama sekah kepercayan, pomia-
nofna lokal, milai-nilai agama dan budaya yang sudah baku (yang
diwanskan secara turun-temurun) dengan nilai-nilai baru yang sama sekali
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asing bag  moasyarakat setempat,  Kegistan semacam i dianggap
melanggar hak osasi, kavena membatasi kebebasan penduduk ashi onuk
memporcayay, berbuat sesum  demgan apa yang mereka  yakam, dan
memperiahankan sistem nily yang mereka anut

Semenjak tahun 1960 an ssmpai sekarang, ini stkap antropolog vang
memusuhi kegiatan nisionan makm berkorang, Kecaman bahkan ditujukan
pada antropobog yang menentang misi kesgamaan. Stipe (1980), nuzalmya,
berpendapat balwa sikap antropolog, yang memusuld parm misionan g
dilandas  oleh pemikiran fungsionalisme.  Penganut  fungsionalisme
cendenmp, menganggap balnws sty masvarakat yang ideal akan selalu
berada dalam kondisi harmon dan keseimbanigan sosial yang sempuma
(perfect equilibriunt). Semua elemen yang berfungsi di dalam suatu sistem
kemasyarakatan dan kebudayaan salimg beshubungan, mempengarahi, dan
karenanya saling tergantung satu sama lnin untuk menciptakan harmani dan
soctel equilibrium. Setiap elemen ini bekerja dan berfungs: integratif' -
saling memben dan menguntimgkan satu sama lain - untuk menciptakan
dan mempertahankan  kesetmbangan dan harmom  sosial,  Berdasarkan
asumsl Ini, setiop unsur perubahan yvang tergadi dalam masyarakat oleh
karenamyn disnggap dapat mengganggy atau mengacaukan koordinasi di
antara elemen yvang telah bekerjasama untuk mempertahankan harmon
sosial. Karenanya perubahan merupakan hal yang kondusif bagi tenjadamys
disequitlibriem dan disharniony dalam sistem sosial dan budaya. Dengan
pemikiran  semacam  wu  tidakdah  mengherankan  bila  penglat
fungsionalisme sangat menentang kebiakan-kebigakan, program-progran,
maupun  proyek-proyek  yang  dapat mengganggn  kesembangan  serta
harmeani masyarakat, sebagaimana diungkaplan Stipe:

antropolog, pengikut fungsionalime {feclionalist anthropologiv)
sangat menentang, kebiplam yang berasal dan agen-agen di luar
suatn komunitas sosial fertentu (exfornal aemis) yang merusak
lebiasaan-kehiazun idup komunitas lokal, Ketika komunites ini
dihpdapkan dengan  funintan-tmtutan baru yang  mengundang
konflik (conffictng dememds), yang, diintrodusir oleh exfermal
cpenty, omropolop, pengilan fimgsionalisme  balikin  medguiek
perubaln  dan  programi-progridn - pembsharman yang  merelo
teraphan sehaga gemocide dan efimocicle atan pembasmian etnis
(19ED; 166)
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Sejalan dengan pendapat ou, proses transformasi dan reformas:
somal-budaya yang membawa implikas: negatif (destruldif) di dalam sustu
kelompok  etms atau  komamitas tementu senng  dibubuneken  dengan
kebijakan atau proyek yang dibawa oleh external agenis, sepertic tengkulak
dan penggjon, pemegang  HPH, penjajah, dan pegawai pemerintzh yang,
berkolus: dersgan pergzusaha Par missionan, sama halnya dengan agen-
agen pembawa perubahan (agents of change), senng dituduh oleh
Jfumctionafise anifwopologist sebagam  penvebab umbulnya  pervhahan-
perubahan distrubd:f,

Mereka vang menentang fungsionalisme berpendapat bahwa proses
pervbahan atau transformasi sosial, khususnya vang menyanglat perubah-
an sistem mlai yang diame oleh masyarakat tertentu, tidak selalu membaws
dampak destruktif. Tiffany, misalnya, mengatakan bahwa analisis mengena
perubahan atau transformasi sosial dalam kerangka pemikiran para
functionalist mengesankan babwa penduduk asli hasyalah penonton dan
pimerima perubahan yang pasif (pastve spectofors amnd recepienis) dalam
proses akulturasi dan modemisas: (1978:305)". Oleh sebab itu misionisasi
atau misi keagamazan, dalam kacamata para flngrionalisty, sering
diasumsikan schagai perakan vang ditujukan bagi penerima perubahan yang
pasif Selama pendapat mi bertahan, mereka tidak memiliki pemikiran lain
{alternaiive ideas) selain mengecam aktivitas dan para misionar sebagai
perusak kebudayvaan ashi yang bersifat lokalistik (destrovers of local
culiire),

Dalam kntikannya techadap fungsionalisme, Stipe (1980) meryata-
kan batrwa cara memandang masyarakat sebagai suatu sistem organik
{organic view), dimana elemennya salng berhubungan secara kooperatif
dan tergantung satu sama lam untul mempertahankan kesambangan dan
harmoni sosial, sangat dipengaruhi oleh keterbatasan waktu penelitian. Bisa
saja terjadi, di saat peneliti telah meninggallan lokasi penelitian, muncul
fenomersa baru dimana masyarakat yang menpadi subyelk penelitiannya
menunjukkan rasa ketidak puasan techadap situasi dan sistem nilar kama,
dan menghendalki transformasi dan reformasi yang mendasar.

Lebih jauh lagy Stipe menjelaslan, meskapun sebagian besar anggota
masyarakat sangat manjunjung tingm nilai yang mereka milika, namun ada
pula  seumlsh orang-orang didalamnya  yang tidak  segan-segan
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menghendaki perubahan secara cepat atau bertahap (grodual change) dan
korves-konvens: atau kebiasann-kebiasaan yang selama ini berlaku apabila
telah desadan beml dan disnitispas balwa perubahan-perubahan tersebut
dapat memperbaiki kualitas kehidupan mereka,

Salamone atas dukungannya terhadap pendapat diatas menyatakan:

mdneidu-individy anggota masyarakal bisa mennggalkan nila-
nilai lama yang sudah baku dan beralih pada nilai-nila baru yang
memungkinkan mereka dapat beradaptis: secar lebih baik didalam
atay dilvar lingkungan mereka. Dan nilmi-milai yvimg lertanam
dabum swany sistem  kemasyarakatan terentu akan selslu dapat
berubh batk secara parsial stan kessluruhand 197662 ).

Berbagai kedemahan substansial yang terkandung, dalam pemikiran
fungssonalisme, telah membentuk suatu kesadaran ban tentang betapa
pentingiya mempelajan implikasi-implikasi sosial dan kegiatan MiSISOnAT,
Banyak antropolog, yang kemudian tidak sekedar melihat peran misionan
semats-mata sebagai penyebab wtama dan lenyapnya kebudayaan ash
{tradisional), tetapn secam positif memngau kembali dan mengevaluas
peranan mereka khususnya  dalam akulurasi - suatu proses  dimana
sejurmiah altematif nifai-nilai ban yang merombak atau menggantilan mlai-
rulai dan pola kebiasaan lama yang sudah mapan (welf-established) dalam
masyarakat telah diketemulan (Oosterwal 1978:93),

Sesalan dengan berkembangnya sikap yang lebih posinf dalam
melihat peranan para misionari, para antropolog pada aklumya juga
mengalas  peran misionar sebagai agen  pembangunan (agents. of
developrent) ¥hususnya dalam rangka membantu meningkatkan kualitas
kehidupan dari masyarakat setempat, sebagaimana dinyatakan Luzbetak:
“para misionan akan menggunakan ideologl agama unfuk  menjatankan

rogram perbaikan kondisi sosial, honomi, dan kesehatan” (1961:
27). Richardson (1976) berdasarkan hazil peneliiannya di Melanesia,
menenemubian bahwa pars méisionan yang bekera disini berperanan vital
sehagai cultural brokers daripada sebagai the destroyers of local culture.
Mereka menjadi katalisator dan fasilitator perubahan sosial dengan
bertindak sebagai perantara yang menghubunghan masyarakat asli dengan
pemerintah pusat Pemenntah pusat memanfaatkan tenaga nusionan untuk
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menerapkan kebijakar-kebijakan dan program-program mereka di timghat
lokal,

Dari perdebatan di ams dapat disimpulkan bahwa perubahan sikap
antropolog tercermin dan sikap yang tidak hanya menilai peranan masionar
sehaga perusak kebudayan dan sistem nilas ash, tetapi juga sebaga agen
pembangunan yang secara pro-aktif terlibat dalam berbagal proyek yang
bertujuan meningkatkan kualites kebidupan masyarakat, seperti pendsdikan,
kesehatan, sanitasi, Dalam kerangks i peran misionan secara konstruldif
juga dilihat sebagai fasilitator yang menghubungkan masyarakat lokal
dengan pihak-pihak luar dalam proses modemisasi dan akulturasi, Akiivitas
migsonan juga memberikan sumbangan lebih jauh bag pengembangan studi
komunikasi fintas dan antar budaya (imfer vl cross cwlffural shadies),
proses transformasi dan reformas: sosio-kultural, konflik-konflik sosial dan
budaya diantara penduduk ash dan misionar sendin

Sikap Pemerintah Indonesia Terhadap Misi Keagamain

Pada prinsipnya  pemerntah  mengjjinkan  kegiatan  mistonan
sepanang sesuail dengan PP No 791997 yang dikeluarkan oleh Departernen
Agama. Pasal 3 dan 4 dari peraturan pemernintih ini menuat:

Misi keagamaan semestinya dilaksanalcan ates dasar semangat
uniuk menjaga harmont sostal, saling menghargai &8 antars
kelompok-kelompok  komunitas. yang  berbada  agamia,  dan
dicasarkan atas hak dan kebebosan dar sefisp individu untuk
memeluk sustu agama don menjalankannya gemmi dengan aps
yang, diyakininya.

Mist keagamann tidak ssmestinys detujulean padsa individu-individu
atan kebompok-kelompok dalam masyaraket yang berbeda agama
dengran cara 1} persuasi dengan memberikan insentf material
sepert: uang, bajn, makeman dan minuman, peigobetan dan
fasilitas penyembulua, dan bentuk-bentuk. msentil kunnya yang
bertujuan unfuk mengubah agama dan kepercaysan mereka, I}
menyebarkan pamflet, majalah, buletin, buky, dan benfuk-bentuk
publilast lainnya, 3) mengunjungi keharga-keluarga yang berbeds
spama dari rumah ke numah
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Dengan mengeluarkan peraturan semacain i berarti pemernintah
telah memtaika pintu selebar-lebamya bag kegatan misionan atau dakwahb,
termasik  nusionan asing, Sementara fu kita kesabud  poda babws
pemenntah g masapkan panca agama (lstam, Knsten, Katolik Hindu,
dan Budn) sebagai sgama resos di Indonesia. Disinilah latak ambivalensi
dani sikap pemerintah. DN satu pihak pemerintsh memaliki - kepentingan
urtuk meefestankan agama ash (kepercayaan lokal) karena i mengads salah
satu elemen penting, dan-aset budava (ewlural asset) yang, menampilkan
citra kebinckaan {(heterogeneiny image) dan bangsa Indonesia yang mulii-
amik, multi-bahasa, dan muolt-budaya, D lan phak penetapan pancs
agama  dapat  menghapus  pernan dan agama  atau  kepercayaan-
kepercayaan lokal-tradisonal karena semuanya hamis masuk dalam salab
satu katagon dar “agama resmi” versi pemenntah. Kebajaksanaan pimti
terbuls terhadap penyebaran misi keagamasn termasuk musionan asing
dapat mendorong, terjadinya kasus-kasus pembasmian kepercayaan lokal
(ool Deliefs) yang terfokus pada pemiyaan nenck moyang {arinnsm),
dhuibun dan perklanikan (shepesnism), dan anthropomorphism.

Siknp ambivalensi pemenntah dengan demikian tercermin dan-
spfu 55 ingn mempertalankan kepercayaan asli masyarakat sebagn
bagian dan heterogeratas budaya, di lan sis hanya miemgaku panca agama
sehagni agmma resmi don meenyambut misionar yang justru banyak
medenyapkan kepercayaan lokal, seperti amnusme, shamarusme, dan
A FOPOMOTHEmE

Dengan mengijinkan berbagal kelompol misionan witule beroperasi
di Indonesia, berarti pemenntsh juss membuks peluang-peluang, konflik
yan tidale hanys melibatkan musiocan dengan penduduk ash yangs menjach
tarzed misionan, tetapn juga diantara kelompok-kelompok peryebar misi
keagamann vang berbeda, Misalmya antar misi Islam (dakwah) dengan
Kristen yang keduanya sama-sama menjadikan kelompok Iskam nominal
(Istenn abargen di Jawa, Wei Telu di Lombok) sebagai target misi
mercka, Realitas sosial monunjubkan justru para misionan Knsten banyak
medanggar Peraturan Pemenitah di stas karena mereka banyak meng-
knstenkan kelompok Ilam pommmal dengan carn membenkan  msentif
matenal seperti bantuan pangan, keschatan, dan beasiswa sekolah, Pada
umurniya nusionan Krsiten memang menadikan penduduk miskin dengan
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latar belakamg pendsdikan dan pendapatan rendah sebaga targ ulama nus
mereka, Misi mereka memang terbukti berhasil khmgusmve di kalamgan
masyarakat kelas bawah, Hal in tentu memimbulkan konflik desgan tokeh-
tokoh Islam yang juga menjadikan kelompok Islam nominal dar kelas
bawah sebagai target utama dan kegatan dakwah.

Misi Keagamaan dalam Idam

Datam Islam kegiatan poganbangan dakwah diibaratkan seperts
miats rantal yang Gdak terputus atau senantiasa  berkesinambungan
{contimeous chain) dan satu penode jaman atau generasi ko jaman atau
generasi Jamnya, lslam menyebug hal im b, Rasudlulah  sebaga
penorima wahyu (kalam) flahi berada di wjung mata rantai, kemudian
dilanjutkan oleh para sahabat (sehobah). Dan sahabat diteruskan ke fabi'in
dan fabi'at (generasi sesudah Rasullullah saw, dan sahabat}, kemudian
kepada para Waltullah, Ulama, Kiai, dan umal pada  umumnya,
Kontinyuitas dan agaran Islam yang dibaratkan seperti mata rantm i
memiliki  refigions  justificattonn dari Al-Choran yang  pada  intinya
menyatakan bahwa Allah sendin yang menjamin kesucan dan keashan Al-
Quran {ajaran Islam) sampai akhir jaman. "Sesungguhiya Kami-lah yang
menunmkan Al Qur'an, dan Kami benar-benar memeliharanya™ (05 15: 9},

Isnad atau mata ranta yang berkesinambungan secara simbalik juga
bermakna babwa setiap Muslim memilibs tanggunge-jawaby wituk imenens-
kan kelangsungan ajaran lIslam  dimanapun, kapanpun, dan  sampsi
seberapapun  pengetahuanmya, Hadist Nabi yang berbunyi: baligy ani
wirlau epetan - sampaikanlah apa yang ada padaku (nabi) meskapun hanya
saty avat- memperkuat anjuran dalowah, Hadist imi tdak secara spesifik
menyebutkan jenis kelamin, umur, posisi, dan pelerjaan. Im berarti baik
lelaki maupun perempuan, tua atay muda, ulama atau orang awam (yang
meski pengetaluannya hanya terbatas satu ayat ) memiliki kewajiban yang
sama untuk berdakwah, dimanapun dan kapanpun mereka berada,

Dakwah tdak dimaksudkan wituk merubah mercka yang berbeda
agama - dari non-Muslim menjadi Muslim - tetapi lebih ditujukan untuk
memperkuat mtegritas keagamaan dan umat Islam sendin. Dengan kata lain
dakwah merupakan usaha kensolidas: kedatam yakau memperbaiks kualitas
kehedupan beragama dan umat Islam sendin, Dakwah intinya mengajak
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sefurh umat untuk memeluk Islam secara utuh dan kesduruhan (kafal),
dan menghimbau umat ystuk memenang kemungkamn dan menggajak pada
Voethvibean {enmeer niner ‘vl rcatid k).

Dulam perkembangan dewssa i dakwsh menapakan keglaton yang
terorgamstr vang dirmts dan dipuopin oleh individu atau lelompok orangs:
oeang yang memponya spesilisas pengetshuon keagamaan, sepertl ulams,
Kini (di Jawa), Ajemizan (di Jaws Barat), Tuan Guru (di Lombok). Secarn
wimbm mercks dikelompokkan sebaga Ulama. Dalam Islam ulama yang
terlibat dalam penyebaran sjaran lslam (ransfer of Islamic knowledge)
chsebut sebag penerus atau pewaris nabi (wlamea warosaid anibiva)

Lslamisasi di Lombok

Membahas dakwah di Lombok tidak akan terepas dan proses
Islamisast atan masuknye lslam pertama kall di pulau e Bagainin,
kapan, dimana, dan oleh siapa lslam disebarian di Lombok mengpakan
masalah pokak yang dibaluas disim,

Sebelum Islam masuk, Boda manspakan agama ash dan masyseakat
Sasak. Sesuai dengan keyakinanmya masyarakat Sasak pada wakiu itu
disebut dengan Sasak-Boda. Boda sama sekah tidak ada hubungannys
dengan agama Buda, Boda merupakan agama yang bersumber pada
pemijaan rob-roh lduburnenek-moyang, pemupaan pada tempat-tempal
keramat dimana nenek-movang masvarkal Sasak-Boda dikubur Selain
amimisme, masyarakat Sasak Boda juga menganggap bahwa semua benda,
layaloya manusia, menilila roh (atvopomorphic view), dan semua
remnpat menmiliks ponungzis (gwardion spirits},

Agama Hindu don Islfam masuk ke Lombok senng dengan
ditakhskannya  Lombok oleh kekuatan-kekoatan luar. Kerajaan Huindu-
Majapahit dan Jawa Timur yang mendudubd Lombok di abad le-tujuh
mengenallan agama Hindu pada magyarakat Sasak-Boda [stam datang ke
Lombok pada abad ke-13 setelah jatubeyn kerajoan  Hindu-Majapahit
Susuhunan Raty Gin' adzslab Rags Islam dan Jawa Timur yang pertama-

' Susubunan ataa Sunin Giri merepakan salah satu dan 9 wali (wali sanga)
vang dikenal sebagail penysbar auami Islam di lawa, Adapun kedelapan
wali lainnya adalal, Sopan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Kudus, Sunan
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tama menginmban wakil-wakilnya: v Lembu Manghkurat ke Bamarmasm,
Datu Banddan ke Makasar, Tidore dan Seram, dan Pangeran Prapen (anak
Susubunan Ratu Gin) ke Lombok dan Sumbawa, Pangeran Prapen tiba i
Labuan Caritk - kota pelsbuhzn di Anyar’. Di sini Sunan Prapen
menyebarkan ajaran lslam yang bercampur dengan ajaran sufisme yang
berbau mistik (rpstical sufism). Sampai sekarang masyarakat asli Sasak di
Bayan menjalankan agama vang merupakan  campuran  {sinkretisme)
ardrsme, Hindusme, dan Islam.

Setelah mewakilkan mesinya pada dua orang bangsawan Lombok:
Raden Sumbulia dan Raden Salut, Pangeran Prapen peng ke Bali untuk
melanjutken misi penyebaran Islam Namun disini behiau menghadap:
tantangan berat dan Raja Klunglung, Dewa Agung, dan akhimya pulang
kembali ke Jawa Timur tanpa hasil.

Makasar merupakan kerajaan ketiga yang berhasil menakiukan
Sedaparang, - kerajaan dani masyarakat Sasak di Lombok Timur - pada
akhir abad ke-16, Tidak seperti Jawa, orang-orang, Makasar mengenalkan
afaran lslam yamg lebih mumi dan subt mentolenr kepercayasn dan adat-
istiadat lokal vang berbau animisme berdampingan dengan Islam. Mereka
membawa ajaran Suni ortodoks yang diterima oleh kelompok bangsawan
maupun orang kebanyakan, khususnya yang berasal dan Lombok Tezah
dan Lombok Timur.

Kerajaan Bali dan Karangasem menduduld Lombok setelah berhasal
mengalahkan Kerajaan Makasar di tahun 1740, Kerajaan Bah sangat
toleran terhadap perkembangan Islam dan membiarkan sebagian orang
Sasak untuk menjalankan prakiek agama yang merupakan sinkretisme
antara anmmisme, Hnduisme, dan Istam, Namun di bawah pemenntahan
Raja Bali, para bangsawan Sasak yang sudah memeluk Islam pada waktu
iy, termasuk para pemimpn agama (Tuan Guru) merasa tertmdas, dan
bersama-sama mereka menggalang, persatuan untuk menghancurkan Bali,
pamun tidak berhasil, Kelalahan ini telah mendorong kelompok bangsawan
untuk meminta bantuan Belanda, Ketika Belanda masuk dan berhasil

Gunung Jati, Sunan Kalijaga, Syech Siti Jenar, Syech Wali Lanang, dan
Sunan Muria,

! Sekarang Anyar adalab ibukota dari Kecamatan Bayan, Kabupaten
Lambal Barat,
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mangalahkan Raja Bali, Anak Agung Rai, merckn tidak muosmudibkan
kebuasaan para bangsawan Sasak tofap justru memed penguass  ba
menggantikan Raja Bali, Di bawah pemenntaban Hindia-Belanda, rakya
Sasak mengalann telonan vang jaub febih berat dibanding masa Raga Bali
berkuasa. Semun tanah rmkvat Sazak vang dulu dikuassy penguasa Bali
diztn oleh Belanda, Belnnda juga meneraplan sistim pajak tanah yang
sangeal tineg dan membebam pendudulk (Kraan 1976), Hal im membuat
parra tokoh Islam, Tuan Gurm, vang sebelum mosuknyn Belanda sudah aldif
miengembanekan dakweh, berontak melavwan - Belands. Toan Guno - dan
pergikutnyn menadikon gerakan dakowah sebagai wadah dan saluran untuk
menghimpan kekuatan massa melawan Belanda. Namun akhimya Belands
ihkalahdon oleh Jepang, Jopang mondudida Lombok untuke sementar waldu
dan tabun 1942 sampas dengan 1945, [ swal kenerdebasn Indonesi,
Belanda benmsha memudihkan kekuasaannva di Lombok dan pulau-pulau
Indonesis  lainnya, tetmp tidak  berhasil. i tahun 1946  Lombok
sebagmmana wilayah Indonesia lmnnya memperolsh kemerdekaan penuh,
dan tidak lama kemvudian di tahwn 1950 TGH {Tuan Guro Hajl) Zamuoddm
Abdul Majpid, salah seorang tokoh pepuang, mendinkan pesantren Mahdiatul
Wathan vang lani merupakan pondok pesantron tertua dan terbesar di
Lombol, vang berpusat di Paneor, Lombok Timwr,

Miasuknya kekuatan-kekuatan luar yang membawa pengarah agama
masing-masing telah membust masvarakat Sasak terpecah kedalam dua
kolompok keagamaan: Sasak Wetu Telu dan Waldu Lima. Saszak Wetu
Telu adalah mereka yang meslkipun meneaku slam, masth mempertahan-
kian tradhsi nenek moyang, yang berbau aninusme, dan mempercayai balwa
semua henda laymlmya manusia memilild nvawa (andrroponiorpiism)
sedang Sasak Walktu Lima adalah mereka yang menjalankan syan'at Islam
mumi dan tedah meninggalkan adat dan keporcavasn neneke-moyane mercka
wane non-=slan

Era Twan Guru

Sefelah periode para wal dan Jowa (Walinflah), khususnya
semenak abad ke-19 perkembangan dakwah di Lombok dilamutkan dan
dipelopon oleh Tuan Guru. Seperti halnya para Wali, Tuan Gum juga
menjadi bagian dan mata rantal penyebaran lslam yang menemskan usaha
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dakwah vang sudah dirintis oleh para pendahulumya. Tuan Guru menipa-
kan pemimpin setempat yang khansmatik (local charismatic figure)
Pengaruh mereka sudah lama meluas jauh sebelum Belanda menguasar
Lembek. Pengaruh Tuan Guru ini makin meluas dan meningkat khususmya
setelah mereka perg haji dan menuntut ilmu & Arab Saudi wntuk beberapa
tahun lamanya sesudah hag.

Usaha Belanda mendatangkon kepal uap di awal abad ke-19
memungkinkan orang-orang Indonesia termasuk Lombok untuk malaksana-
kan ibadah haji ke Mekah. Selesai natk haj, terdapat sepumlah orang yang
tidak langsung pulang kembali ke Lombok, tetapi tinggal beberapa wakdu
lamanya untuk belajar ilmu agama & Arab Saudi. Disini mereka mulai
memshami dan menggali lebih dalam lagi berbagai cabang ilmu
pergetahusn agama, seperti tafsir Al-Quean, hadist, dan filah, Keuka
kembali ke kampung halaman, mereka membuka kelompok-kelompok
pengajian untuk mengajan masyarakat setempat segala pengetahuan yang
mercka dapatkan dan tansh suci, Status, pengaruh, dan khansma Tuan
Guru meningkat seiring dengan makin bertambahinya mund-mund yang
mengikuti pengajian, dan tingginya frekuensi keterlibatan Tuan Guru datam
berbagai kegiatan ritual keagamaan, sepenti menjadi imam mesjid, pemben
kotbah Jum’at dan penceramsh pada hani-han penting Islam, pembaca do’a
pada berbagai acara hajatan yang diselenggarakan ofeh heluarga ata
individu dalam masyarakat,

Ketika rumah Tuan Guru tidak mampu lag menampung jumlah
murid vang malkin melimpah, Tuan Guru kemudian membangun pondok
pesantren di sokitar lokasi nunahnya, Lambat faun pondok pesantren ini
berkembang menjadi sekolah formal vang dilenghkapi dengan neang kelas,
asrama, dan kurikulum vang mengikut program dan Departemen Agamia.
Pesantren pun membuka sekolah umum, mulai dari 5D, SMP, dan SML,
samping madrasah TGH (Tuan Guru Haji) Zainuddin Abdul Majid,
misalnya, perg ke Mekah pada tahun 1923 ketika beliau berusia 17 tahun,
Selesai haji beliau tinggal dan belajar di Masjidil Haram. Dan tahun 1928
behiau belajar di madrassh Ash-Sahuiativah yang dipimpin obeh Syaikh
Salim Rahmatullsh. Setelah pulang ke Lombok dan mengajar di rumahuvya
untuk beberapa tahun lamanya, di tahun 1950 beliau mendirikan pondak
pesantren Mahdlatul Wathan Dua puluh tabun kemudian, pesantren mi
maemiliki 349 madrasah dan tingkat Ibtidaiyah, Sanawiyah, dan Aliyah
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dengan jumlah murd keseluruhan 76,994, Tahun 1977, Nahdlatul Wathan
membangun  Universitas Islam yang diben nama Umsversitas Hamzan
Woadhi,

Contoh lain adalah TGH Abdul Kanm, pendin pesantren Nurl
Hakim di Kedin, Lombok Tengah, pergi ke Melah pada tahun 1919 ketika
berusia 18 tahun. Selesai haji beliau tinggal dan bedajar di Masjidil Haraam
sampai tabun 1924, Sesudah kisnbali ke Lombok beliau mendinkan pondok
pesantren Murd Haksm. Setelah befiau meninggal pesantren ine kesmuchan
dipimpin oleh putra beliau vang tertua, TGH Safuan Hakiom sampa saat
('R

Tuan Guru dengan pondok pesantren yang dibangunmyn pada
mudanya berjuang wiluk membersihkan Islam dan unsur-unsur yang non-
Tslami vang melekat kuat dalmm kepercayaan Sasak Wetn Telu, Sebagm-
mana telah dikerukakan di atas Wetu Telu menpakan sinkretisme dan
animisme, Hmduisme, dan Islam yang cukup berpengaruh di abad 18
sampai awal abad 19. Pada perkembangan benkutnya dakwah yang
dikembangkan oleh Tuan Guru juga mempunyar misi untuk menmgkathan
kualitas kehidupan sosial ekonomi, di samping agama.

Munculiya nstitusi pesantren yang, memiliki anak-anak cabang
pesantren dengan madrasah masing-masing sampa di tmgkat desa, bahkan
saumpal di luar Lombok makn menambah populantas dan khansma Tuan
Guru, Kepatuhan dan loyalitas para santn {murid-murid Tuan Guru) sangat
mendukung penyebaran misi dakwah. Saming waatho'na (dengarkan dan
ikuti) merupakan nilai yang tertanam dan melekat i kalangan santn dan
mendasan ketaatan dan lovalitas mereka tershadap Tuan Guru.  Kadensas
dan para santri sangat ditunjang dengan nilad ini, Selesai belajar, para
murid umumnya kembali ke kampung asalnya untuk menyebarkan nus
yang, sama, sebagainana telah dipesankan oleh Tuan Gurm, yalon membuka
kelompok pengajian dan mengajan pencloduk (anak-anak) desa. Bila para
santri sudah punya pengibout stan megumpulkan mund-mund baro yang
jumlalnya cubup banyak, Tusn Guru akan mensponson  berdinmya
madarasah baru vang bemaung di bawah nama pondok pesantren mdulaya,



Strategl Pengeabangan Dalovah

Terdapat perbedaan 1dmik dan strateg) penyvebaran dakwah di nsisa
parn Wall dulu dengan Tuan Guru masa ko EW pman para wali, proses
penvehpmn Istam ditandat dengzan penggunaan keloaetan gl yang berbian
mistizisme. Mitos meneena “kesaltizn sang wall yang menank perhotin,
mengundang kekagoman dan simpati masyacakat. Masyvarakat desa Bayarn,
misalinya, memiltks mitos (feced syl tentang, Sunan Ampel - salaly seorag,
dan kesembilan wakli vang berhasil menglslamlcan Susulnnan Bayon |
Mamwirut centa kekeramatan stau kelontan gaib varg dimilibs Suron Ampel
berada di tongkamys, Ketika berada di Bayan Sunan Ampel mamukulkan
tongkatnya ke mnah, mata air memancar darimyn. Untull mengenang, [sa-
jasanya di Bayan dan menandai kekesamatannya dua sumber mata air, yang
dipercays muncul dari ketukan tonglat sakin Sunan Ampel, ssmpai kam
demamakin Ampel Dun dan Ampel Gading

Sakitar thun [960an demonstrast kelostan gaib wvtuk mensnk
pengakut juga dilakukan TGH Mutawah, pendin pondok pesantren Darul
Yatama Wal Masakiin di desa Jerowaru, Kecamatan Kenmk, Lombok
Tomur, TGH Mutawali merupakan salsh seorang, Twean Guru yang dikenal
keramat dan serng mienakai tedhnik dakwah sebagasmana & jaman para
Wali dulu untuk menzubah masyarakat Sasak Wetu Telu menjads Waktu
Lima TGH Mutawali juga menguasa bahasa lontar (tertulis dalam bahasa
Jawa kuno). Blasanya dea aken mempelajan terebily dulu mitos-mitos lekal,
legenda, fofklove atau centa-cerita vang berkembang i masyaralat, baik
yang tertulis dalam lontar maupun yang berupa ool fistory sebelum
memulai  mismya, Dia juga menginmban  beberapa  utusan  untulk
mempelajari siapa tokoh yang dihorman dan diharapkan akan muncul d
masa datang, di dalam masyarakat yang menjadi target misi dakwahnya
Adakalanya pula TGH Mutawal) datang sedin menemui tokoh dan tetua
masyarakat ‘setempat, berpura-pura hendak mengetahui apakah terdapat
hubungan  asal-usul  ketunman  (genealogy) antara  dinmya  dengan
masyarakat Wetn Telu sstempat. Strateg inl membusat takoh masyarakat
yinp, bersanglostan tidak sezan-segan membulkakan lontar padanya dan dan
sinilah TGH Mutawal depat mempelajan the fdeal figure yang mengad
idota Sasak Wetu Telu.
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Beriloxt adalah penuturan seorang da’i dan pesantren Nurul Halem

yang ditempatkan di desa Bayan, Kecamatan Bayan, Lombok Barat tentang

k&hﬂ]t‘l&ﬂliﬂn TGH Mutawali untuk mengubah masyarakat Sasak Wetu

Telu di desa Sengkol, Kecamatan Rambitan, Lombok Timur dan di desa
Bleke, Lambok Barat

Masyarakat Sengkol mempunyai mitos mengenai Ratu Adil, pada
suatu mass nanti akan dalang seorang pamimpin yang bijak dan
adil dimana moasyarabot  bisa  menggantungkan  din | pada
kepemimpinaniya, Mepumi cerita kedatanganiyn sangat men-
dadak, saperti seehor burung betet yang, berbulu hijan. Koedatangan-
rya juga ditandal dengan gempa bomi lokal di sekitar tanah yang
dipljaknya. Setedah mempelajar mitos ind TGH Mutawali dengan
mengenakan jubah hijau secara tiba-tiba muncul di mesjid koso
Wetu Tehs di Sengkol. Melalud kekuatan gaibnya, dia memerintah-
kan jin untuk menimbulkan gempa bumi fokal di @nah yang
dipijaknya. Mengetahui suara ini masyarakat secara berduyun-
chvunn menckitangingn untuk melihat “keajaiban” ind. Akhirmya.
mereka menyimpulkan bahwa kedatangan TGH Mutawali yang
tiba-tiba, jubal hijau yang dikenskannya, dan gempa bumi lokal
yang ditimbulkanmya sssuai dengan tokoh yang diceritakan dalaim
lontar, Kemiripan TGH Mutswali dengan tokoh yang diimpikan
masyarshat menjadi pemicy bagi masyaralod  Sengkol untuk
meherima keladiran dan pengaruh TGH Mutawali, sara lamiat
laun menyerap agaran [slam dori TGH Muotawali. Secara bertahap
padi akhirnya Sasak Wetu Telu di Senghol menjadi Walkiu Lima

Ketika pertama kali TGH Mutawali disertsi beberapa  orang
santrinyg datang ke desa Bieke, hamya sebagian kecil orang
khususnya tokoh-tokoh masyarakat yang menyambut kehadiranmnys
TGH Mutawali kemodian berpesan pada tokoh masyarakat untuk
mengumpulkan massa pada kunjungan berikutmyn. Ketika dia
datangy  kembali, sebajian  besar  masyarakal  tetap  tak
memperdulikan keladirannya. Mengetahui suasana ini, dia segera
menciptaban  kegaduhan, Dengan kekumtan  gaibnya, dia bisa
memerintahkan jin uniuk menimbulzn suara ledalen dimana-
mianz. Pendisduk desa menjadi pandk, mereka segery kelir rumaly
uniuk mengetatu apa yaog wegads, Anshimya di luar rumish mereka
tidalk melihnt apa-apa selain TGH Mutawali diseral pengikutnya
secang barbicara dengin sebagian anggota penduduk setenipat
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Semengak 1y sk seorangpun berant mengacuhkan keladis
TGH Mutswali, Kehadian TGH Misawali dan siurinys socarn
berkals untuk memberikan cesamal keaganaen  lmbsd L
mengubah Sasak Wetn Telu di Bleke witek memeduk ajaran Islon
ke fLrnd

Masih terdapat beberapn figur Tuan Guru yamg memiliki dan
mendemonstrasikan kekeramatan atau kekuatan gaib man menank massa
pengilut, TGH Ahmad dani Lendang Panas, Lombok Barat, juga dianggap
sebagai tokoh kemmat dan dipercaya masyarakat bisa menunjukkan
kejadian gaib di luar logika manusia. Berilag adalsh penuturan searang da'
tentang kekeramatan dari TGH Ahmad,

TGH Almed sering terihat berada di pesar Cakranegars
dikerumuni oleh anak-anak yang bekern sshagal penyemir sepatu,
dan pembersih mobil, Anak-anak smyat menyukainyga karena dis
sering, membagikan vang, dan makanan kecil secara cuma-cumiL
Sehaplan orang vang sudah menpetalui Mkewalimnya”  tidak
neerasn asing dengan kehadiranmys termasuk leebepsaan-kebiasam
"anehnya”, Bila memasuki pasar, TGH Ahmad serimg, mengambil
gaty atau dua potong bahan pakaian, sepert sarng dan kain botik
cambil berteriak: ssdekah!, sedekahl tanpa membayar, Pam
pesdagang, yang, sudah mengenal kekeramatms TGH Ahmad tickale
keberntan denpan tindakonnya  HBahkan mereka percaya akal
mendapat kenntungan yang, berlipat-ganda dengan mengildilaskan
barang, mereka diambil Tuan Guri untul;, sadekah, Mereka percaya
sapa yang, menolak memberi "sadekah” gaya TGH Ahmad akan
meanclapat sial. Hal ind pernah terjadi ketika seoran pedigang, v,
Helak tabu tentang, "kekeramatan”™ Tuan Guru meserakings maling
ketika sarumy, batiknya diambil begite saja ofeh TGH Ahmad. TGH
Ahmad mengembalikan sarung, tersebut dan pergy ke toko Lun
Beberaps harl sstelah kejadian i toko terssbut torbakas dan
masyarakal sskitar menghubungkan kejadian itu dengan kekakiran
pemiilik toko. Mercka percaya bahwa  kekikiran  hanya ikan
mendatangkan kerugian, sedangkan kedermawanan mempuinya
nilal tnkah,

TGH Ahmad sering perg darl salu desa ke desa badn. dan
adakalanya secara tibe-tiba dia menunta temak dari penduduk
Merska vang  fabn  kekeramatannys  tidak  sepan-segan
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memberikanmya dengan dasar kepercayaan temuak merelcy aloan
copat bertipat-ganda setelah dwsedekalan melalui TGH Alimad.
Dalam kenyvataannya, TGH Almiad tidsk permah menriliki -atau
omyimpan sendin barang-barang, uang, ternak yang diparobehuryz,
tetapi membagi-bapikantyn untuk fakir migkin. Dengan  begini
TGH Almmd ingin mengagarkan mils babwa dalam  setiap

kekaypan yang lota mibki terkandung hak orang miskin, TGH
Ahmad hidup =g sederhana di desa Lendang Panas,
mengerakan sendini sawahnya dan mengagari anak-anak mengzaji
di petang o

Tulisan ini tidak bermaksud untul mengugi tentang kebonaran dan
cerita-cenita rakvat atay mitos-mitos lokal i ‘atas, tetapi lebah ditupukan
untuke memahami pardangan masyarakat Sasak Wetu Telu tentang, peranan
Walitdiah dan Tuan Guru mereka di masa lalu. Mereka memandang, Tuan
Gurnu dulu dan Waliullah tidak hanve sebagai tokoh yang penuh kharisma
keagamaan (spiritual charizmea) dan kesalehan (piefy), tefapi juga tokoh
kevamat (sacred) yang memiliki religious supertority dan kapasitas untuk
menunjukkan kekukatan gaib (supernaiural power) melalui kejadian-
kejadian  gyb  (miracles) untuk  menyebarkan  penganih | Keagamaan
{religions imffuence) dan menarik pegikut-pengilat yang setia (disciples}.

Kira-kira diawal abad ke-20 stratey pengembangan dakwah tidak
lag ditandai  dengan demonstrasi  kekuatan  gaib  atau  kesaktian
{kekeramatan) Tuan Guru. Hal ini tidok berarti bahwa kepercayaan
masyarakat tetang, keleramatan Tuan Guru swdah memudar, tetapi
sebagaimana dituturkan ustadz San, seorang, da’i vang bekena di desa
Loloan, Kecamatan Bayan, Tuan Guru yang keramal di masa sekarang
sudah langka atau jarani ditemis

Dewasa imi Tuan Guru dan pengikutnya cenderung bekenasama
dengan penguasa lokal khususnya dan pemenitahan dan berbagai lembaga
dan dalam maupun luar neger untuk menyebarkan misi dakwabnya, Tuan
Guru memanfaatkan otoritas politik pejabat deersh sebagai perpanjangan
tangzan wituk mengentbangkan kegatan dakwahnya sampai di tingkat desa.
TGH Mutawali, misalnya, ymng dikenal "keramat" dan  memaka
*kesaktiannya” untuk meggubeh Sasak Wetu Telu menjadi Waktu Lima, da
tahun 1963 meminta ijin Lalu Anggerat - Bupati Lombok Barat - untuk
membesikan penataran agama bag Kisi Wetu Telu seluruh Kecamatan
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Bayan i dalam pesantrewiya, Damul Yatama wal Masaqin di desa
Jerowmny, Kecamatan Keruak, Lombok Tmwor Karenn desa Baven din
Kecamatan Bayan berada & dalam walmysh sdmiistratil Kabupaten
Lombok Barat, perseujuan dan Bupati Lombok Barat membenkan
legtimasi dan fasilitas bagmya ontuk melakukan program . Meskpun
Pemmngku Adat Bavan Aguig - pimpman sdat tertingg - dan pemngla
adst lumewva i Bayan mesentang progrom ind karona jelas melanggs
otonami  sdat. tetapt mereka tdak memilik kekuatan politik unbuk
menentangmya, Kial adat o setinp desa (Bayan, Sukadana, Loloan,
Selengen, Tanjung, Anyar) yang ks begumiah selotar 40 orang,
secarn bergjlilan diwaphblan mengikuti program penataran keagamis
sedamea sepuiluh han di pesantren TGH Mutawali.

Selama traming, Bupat Lombok Bamt menyediakan transportass
ik mengangkut para Kisi dan Bayan ke pesantren TGH Mutawali dan
mensuplai merska dagan beras. Penutupan trammg, i dibadin oleh baik
Bupati Lombok Barat maupun Lombok Timur, Ini disebablan penataran
agama  disdenggarakan 4 Jerowarn yang menjads  bagan  wilayah
admimstratit Kabupaten Lombok Timur, sedangkan Bayan dimana para
Kim adat berasal merupakan bagian dan wilmyah Kabupaten Lombaok
Bamt. Kedua Bupati telah menolong usaha TGH Mutawal didalam proses
traiming, inl, dengan harapan babwa TGH Mutawali bersama pengikastya
alian memberikan suara mereka ke Galkar dalam setiap Pemilu,

Kesuksesan TGH Mutawali dalam menggalang kerjasama dengan
pesabat  daeral  telah  membuatnys  mdanghah  leleh jauh  untuk
memanfantkan legittmasi pejabal sdempat guna mencapal tujuan dalosab
i tahum 1970 ketiks Pemenntah Daerah Lombok sedang gencar-gencamya
melaksanakan  program  transmegrast, TGH  Mutwwali  mengusullean
Lendang, Madang menjadi lahan transmagrasi pada Bupati Lombok Barat
Sejak joman Susubinan Bayan, Lendang Madang telah menjadi hutan
konservast (hecar fietupon aded) yong dilingdusg oleh hukaum adat, Lendang
Madang dengan demikian ditetaphan sebagar hutar peralik, schap orang
dilarang untuk mebuka, merambah, mengolah hasil lustan, dan mengsangey
kebddupan satwa di dalamnya. Masyarakat Wetu Telu Bayan percayn
stapapun yang melanggar pemelik (tabu) ma akan kebendon atau menerima
sanksi supematural, seperti sakit, kecelakaan, kematian.dan musibah Lain
vang, datangrya mendadak, MNamun Bupati Lombok Barat, Lalu Anggerat,
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pada waktu itu menilar bahwa Lendang Madang yang terletak di wtara
gunung, Rinjars sangat sesuai untuk: dijadikan lahan hag transmigran lokal
dhususnya  yang berasal dani wilaysh selatan gunung yang padat
pendudukrya dan kekurangan lahan garapan, Akhimya di tabamn i1t juga,
tutan Lendang Madang dibuka wntuk memindahkan selatar 100 kepala
keluargn dan Lombok Teysh, Lombok Timur, dan desa-desa di wilayah
Lombok Barat lainmya. Mereka yang, dipindahkan kesia sebagian besar
adatah Sasak Wakiu Lima. Berubahnya status Lendang Madang dar hutan
konservast menjadi lahan pertanian dan pemulaman bag) transmigran lokal
tidak hanya menunjukkan kesuksesan program transnugras pamenitah,
tetapi juga keberhasilan TGH Mutawali untuk menyeimbargkan ratio
penduduk Wetu Telu dan Waltu Lima. Sebelum program transmigras: i
dilaksanakan Lendang Madang menjadi bagian dan wilayah Bayan yang
mayoritasnya adalah pamanut Wetu Telu, Setelsh meysd  desa
transmigran, Lendang Madang dimasukkan dalam wilayah Kecamatan
Sembelia, Kabupaten Lombok Tomwr,

TGH Mutawali bukan satu-satunyi figur yang berhasil mengguna-
kan perpanjangan tangan pemerniah untuk memmpang . pengembangan
dakwahnya sampa i tingkat pedesaan. TGH Safimn Hakim, pimpenan
pondok pesantren MNunil Halam, di Kedin, Lombok Tengah juga banyak
memanfaatkan hubungzan pribadi dengan pejabat daerah untuk msenunang
program-program  dakwahnya. Bila Tuan Guru lamnya  cendenung
mengembangkan madrasah dan cabang-cabang pondok pesantren sampai di
tingkat pedesaan dibawah organisasi pondok pesantren induk, TGH Safuan
Hakim menyeharkan sejummdah da’t, mendarikan mesjid, dan madrasah tanpa
membawa panji-pang atau nama pesantrenmya, Kebechasilannya mendiri-
kan sejumiah mesjid dan madrasah, serta menyebarkan da’i di beberapa
desa di Lombok merupakan hasil kerjasamanya dengan  berbaga
departemen dan lembaga, diantaranya adalah Departemen Agama, LPBA-
Lembaga Pengembangan Bahasa Arab, DDI-Dewan Dakwah Islamivah,
MDI-Majelis Dakwah islamiyah di Jakarta, Rabi'tah Al Istanu dan Haitud
Ighatsah Al-Istaamiyah - organisasi Islam itemasional yang berpusat di
Arab Saudi.

Segak tahun 1980, TGH Safusn Halam mengkonsentrasikan
dakwahnya di desa-desa testinggal yang ditandai dengan kemislanan,
pendidikan rendah, dan tipisma koomtmen keagamaan, Dengan menjadikan
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diesa tertinggal sebagas target utama mis dalowahnya, TGH Safuan Hakm
mgin mennjukkan bahwa program dakwahnya tidak hanya mencakup
aspek mental spiritual saja. Dengan kata lain di samping memperbaiki
kualitas kehidupan beragama, kegiatan dakwahnya juga menyandang misi
sosial-ekonomi vang bertujuan meningkatkan kesejalteraan sosial-elonotm
Menurutrva tujuan vang disebut terakdir ma selaras dengan kebijaksanasan
Pemenntah Daersh, yang senanbiasa menghimbau semua organsas massa
dan sossal agar kot mebbatkan din dalam  upays-upaya  untulk
meningkatkan taraf kelidupan sosal-ekonomi masyasakat, khususnya yang
tinggal db daerab-daerah kritis.

Sehagai hasil kerjasamanya dengan lembaga pemenmtah, TGH
Safian juga menerima bantuan dar Kanwil Depsos untuk mempersiaplkan
calon da'i menjads PSM-Pekerja Sosial Masyarakat dengan membenkan
pelatihan  berbaga  ketrampilan sebelum mercka ditempatkan, seperti:
pertukangan, pertanian, reparasi mesin, perbenghelan, dan tenuk listrik
Merska juga dibekali dengan dmu-ilmu sosial, seperti sosiolog, psikologs,
dan komunikas:. Pelatihan ini dimaksudkan sebagas pembekalan agar
mereka memilikn kepekaan (sense of crisis) untuk mengidentifikasikan
berbagai persoalan sosial, ekonomi, politik, dan kebudayaan yang dihadapi
masyarakat setempat. Mereka juga diharapkan memiliki kemampuan
berkomumikasi yang tingg dengan penduduk setempat dan mampu
menyalurkan segenap aspirasi serta problema yang mereka hadsp:. Dan sini
berbagai program dakwah dapat dikembanghan, TGH Safuan Halom
sendini mengangkapkan: “perlunya da'i dibekali dengan berbagai traiming
lannya, di samping agama adalah agar mereka memiliki orientas, s, dan
perspektif pemikiran yang luas tentang problema sosial, ekonom | politik,
dan kebudayaan yang dialanm masyarakat *

Keberhagilan para da’i untuk mengatasi problema sosial-ekonomi
setempat diceritakan sendin oleh TGH Safuan Hakim ketika mercka
ditempathkan di desa Segenter, Kecamatan Bayan,

Setzlah untuk beberapa wakiu lamamya pembangunan mespd
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Tstaamiyah di Saudi Arsbia selesai, penduduk setempat belum juga

mau mendatang mesid. Meskipun para dai sudah melakukan

pendekatan secara persuasif agar masyarkal mau mendatang

berbagai kegiatan yang disclenggamkan dalam megjid, seperti
Gl
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sebagian besar masyarskal Wetu Telu di Segenter masih enggan
mlakukanrya. Lambat laun para da't menyadan bala di naesim
kemaran penduduk mengalami kesulitn mendapatkan air bersih,
merska harus mengangkul dr dari sungai yang jaraknya puluhan
kdlometer dari dess tempat tinggalmya untuk berbagas keperluan
rumah-tangga. Ketika mereka melaporkan persoalan ini pada TGH
Safian Hakim, TGH Safian segera beritisiatif memakai dana
bantuan dari Rabita'sl lslamd untuk membangan jalur pipa dan
temipal  petampungan air di dalam halwman kompleks mesijid,
Disamping sebagai tempat berwudu, fasilitas air bersth ini
memberl kemudahan bagi penduduk Segenter. Mereka tidak lagi
haras pergi jauh untuk mendapatkan air bersih, Setiap waltu
anygrrodn. masyaral mengambdl air bersih di  dalam  halamin
ompleks megid, para da't mengundang mereka untuk mengikuti
logiatan di mesjid. Secara perlahan-ishan akhimya seorang, demi
searang, menjadi pengunjung tetap mespd untuk mengikuti kampir
sepala kegisian vang disslenggarakan oleh para dafi. Meskipun
pada mulanya mercka melakukan segala kegiatan di mesjid
didasarkan alas raza "hutang budi® akan fasilites air bersih yang
dibangun Tuan Gur, namun inensitas dan frekuensi kedatangan
yang terus menems ke mesjid pada aklimya secara bertahap dapat
menggugah kesndaran spiritual mereka Disini megjid bukan
hanyn berfungsi sebapgsi pusat kegiastan nifual, tetapi sshkaligus
memiliki makna sosial yaknd menyediakan fsilitas air bersih untuk
meningkatican kualitas sanitasi dan linglungan hidup,

Di Bayan, misalnya, para da'i yang ditempatkan disini tidak hamya

terffibat  dalam program mengatasi masalash  sanitasi, tetapi  juga
berpartisipasi dalam mensukseskan program KB. Di tahun 1994 Kepala
Desa Bayan membentuk polja-pokja di setiap dusun untuk membangun
fasilitas mck-mandi cua kakus. Setiap pokja beranggotakan sedatar 10
sampa 15 orang memilila tanggung jawab yang sama untuk membangnin
mck Dar kabupaten setiap polga hanya mendapat banbuan 10 sak semen,
penyediaan batu bata, pasir, dan tenaga kerja ditanggung secara bergotong-
royvong oleh setiap angmota pokja, Ustadz Majam - salah seorang da't yang
ditugaskan oleh TGH Safisan Hakim yang tmggal di dusun Bayan Timur -
menjadi salah satu perumpin pokja yang mengerahkan semua mund

madrasah intuk bergotong-rovong membangun mek.
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Kepala desa jusa momggalang keijasama dengan para da’t vang
ditempatkan & Bayvan dan  memanfaatkan  peranan mereka  unfuk
mensukseskan program keluargn berencana di sesa i Dalam hal i da’y
aktif menglampanyekan “dun anak cukup, laki atau perempian sama saja”
Palam kotbah Jum'st, ustadz MNajam menysmpaikan pesan imo pada
yama'ah ch mesjid shb; “adsbah lebib baik memaliki jumlah anak yang sechkt
denyn kualitas pendidikan vang memardal, darpada menuliki banyak anak
tetap membiarkan mercka tanpa pendiditan.”

Kenasama yang difakukan oleh Tuan Guru Safuan Hakem desgan
pejabat pemenintahan setempat juga nampak ketika hendak menvebarkan
dai dan mendinkan mesjid dan madrasah sanpa ke desa-desa yang
terpencil khususnya i tempat dimana mayoritas pendudulnya masih
menganut paham Wetu Telu. Kedekatanmya dengan Lalu Mujitatud, Bupat:
Lombok Barat vang sekarang s, merupakan aset yang sangat menunjang
kegatan pembangunon prasarana di atas, Salsh seorang dan bekns
muridnya, ustadz Nur Iman, mencentakan balvwa ketika Lalu Mugtahid
bendak dipilih untuk kedua kalinya sebagai Bupati Lombok Barat, TGH
Safuan Hakim merupakan salzh seorag pendubung kuatnya, Sejak tahun
1985 sampai sekarang ini, Lalu Mujitahid telah memjabat sebaga Bupats
Lombale Barat untuk kedua kalinya. Hal lain yarg membentuk kedekatan
antarn Bupati dan TGH Safuan adalah karena keduanya pemah sama-sama
di Dewan Pimpinan Cabang, PP Kabupaten Lombolk Barat

Melalui bantuan dar berbagan lembaga intesnasional maupun
nasional serma ijin resmi dan Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat,
TGH Safisan Hakin telah mendirikan 12 mesjid di 12 desa yang tersebar di
kecamatan Bayan Sesalut, Aik Mel, Kabupaten Lombol Barat (lihat Tabel
13, TGH Safuan Hakim juga telah mengirim sebhanyak 15 orang da'i yang,
tersebar di Kecamatan Sekotong Tengah, Bayan , dan Praya Timur (lihat
Tabel 2).

Dari diskusi di atas nampak adanya perubahan dalam tehenk dan
penyebaran dakwah. Pada masa sebelummya khansma, kekeramatan Tuan
Guri menipakan salah satu kund keberhasilan dakwah. Di masa sekarng
disamping karisma keagamaan Tuan Guru masih memegang pesan,
keberhasilan dakwah mereka juga sangat ditumang oleh cara-cara yang
lebih realistik yakni pendekatan don kerjasama dengan pemenntah, dan
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organisasi-organisasi sosial di tingkat nasional maupun  emasional
lamnimya.

Kesimpulan

Dakwah mesupakan kegiatan vital dan substansial untuk melestan-
kan afaran Islam. Kesinambungan dari ajaran Islam sangat bergantung, dan
umat Islam sendin untuk mengembangkan ussha-usaha dakwah, Sudah
menjadi kewajiban bagi setiap Muskim, tanpa memandang jemis lelamin,
status, dan pekerjaan untuk melaksanaken dakwsh di manapun, i setiap
kesempatan apapun yang dia miliki, serta sebatas apaun pengetaluiaring
untuk mengembangkan dakwah, Dalam Tslam, figur atau tokoh-tokoh yang
berperanan vital dalam penvebaran lslam (tronfer of Islamic knowlecge),
dan menjamin kelangsungan seita konsistensi ajaran [slam ditbarathkan
seperti mata rantai yang berkesinambungan (contimons efiein).

Kegjatan dakwah dalam Islam lebih dionentasilan untuk menmgkat-
kan atau memperbatk Jumlitas umat lslam sendin, bubkanmys  untuk
meryzubah mereka yang non-Muslim menjads Mushim. Dakwah wnumnya
dilandasi olch semangat awmear ma 'l nahi mrkar seta ajakan untuk
masuk Islam secara keseluruhan (kegloh).

Di Lombok pengembangan dakwah dipelopon oleh para wali dan
kemudian dilanjutkan oleh Tuan Guru Strategy pengembangan dakwah
sebelum abad 20 cenderung untuk memposisikan Wali dan Tuan Gurs
sebagai centrad, charismatic fignre. Masyarakat memandang mereka bukan
hanya sebagai figur yang kharismatil, ideal, tetapi juga keramat (sacred)
Kekeramatan vang antara lain ditandai dengan demonstrasi kekuatan gaib
yang memukau dan menakjubkan, dapat menanamkan pengaruh dan
akhimya menarik massa pengikut. Di masa sekarang strateg dakowah sudah
jauh berkembang. Meskipun Tuan Guru dalam penyebaran dakowah tetap
mengadi figur yang dominan, namun dia tidak lag bekerja sendinan
Pengembangan dakwah di tingkat lokal yang ditandai dengan berdinmya
madrassh dan cabang-cabang pondok pesantren di pedesaan  sangal
didubung oleh para santni yang sangat foyal pada Tuan Gurunya
Pengembarigan aktivitas dakwah juga didukung olch lembaga pemenntah,
lembaga swasta baik yang berasal dan dalam maupun lear negen. Dengan
demildan strate dakwah toah memanfaatkan jalur politik, melale
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pendelastan personal pada pejabat di daerah, Dakwsh juga memantaatkan
jaringan hubungan kerjasama mlemasional khusasnya dengan Jembaga
spongot pemben donor bantuan yvang berasal dan Arab Saudi

Perubahan dalam orentasi dakwah juga tedihat dan program dan
tujuan dalowah. Perbaikan kehidupan spirtual bukan lagl menjadi satu-
satunya tujuan dakwah, di era sekamng perbakan standard kehudupan
sosial chkonomi juga menjadi bagian penting dani program dakwah. La’
terlibat akaf untk mengstasi masalah samitasi dengan membangun sarana
air bersil, mendinikan mck, dan dalam kampanye keluarga berencana, Para
da't dengan demlaan juga besperan sebagai develoginient agenis.

Misi keagamaan tidak selaly metsmbulian implikasi yang negatif
dan destnitif Apa yang dikecam pengilut fungsionahisme bahwa
pembawa misi keagamaan cenderung merusak sistem budaya dan tatanan
nilxd dan masyarakat setempat, khususnya dalam kasus di Bayan terbukn
tidak sepenubmya benar. Sebaliknya misi keagamasn yvang berkembang
dasini di sisi lain justru menghasilkan social inprovement yang menjamin
kepentmgan ladup bersama.
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